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ABSTRAK 
 

Nama                 : Nur Cahaya Tambunan 
Nim                   : 10 310 0069 
Judul Skiripsi    : Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Yang Terkandung Dalam Surat  

al-An’am Ayat 151-153 
 

Skripsi ini merupakan sebuah kajian yang mencermati bagaimana nilai-
nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam Surat al-An’am ayat 151-153. 

Sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana penafsiran  
Surat al-An’am ayat 151-153, bagaimana konsep pendidikan karakter yang 
terkandung dalam Surat al-An’am ayat 151-153 dan bagaimana nilai-nilai 
pendidikan karakter yang terkandung dalam Surat al-An’am ayat 151-153. Maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penafsiran Surat al-An’am ayat 
151-153 dan mengetahui konsep pendidikan karakter yang terkandung dalam 
Surat al-An’am ayat  151-153 serta mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter 
yang terkandung dalam Surat al-An’am ayat 151-153. 

Penelitian ini bersifat Library Research yakni penelaahan terhadap 
beberapa literatur atau karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang 
dibahas. Penelitian ini merupakan penelitian tafsir yaitu suatu contoh ragam acuan 
atau macam dari penyelidikan secara seksama terhadap penafsiran al-Qur’an yang 
pernah dilakukan generasi terdahulu untuk diketahui secara pasti tentang berbagai 
hal yang terkait dengannnya. Dengan demikian metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode ijmali yaitu menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan 
singkat dan global tanpa uraian yang panjang lebar. Dianalisis dengan 
menggunakan content analysis. 

Dari pembahasan yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa Surat al-
An’am ayat 151-153 menjelaskan tentang sepuluh wasiat yang disampaikan 
Rasulullah SAW kepada kaum musyrikin. Kesepuluh wasiat inilah yang akan 
menjadi nilai-nilai pendidikan karakter. Namun hanya enam yang akan dibahas 
peneliti yaitu: 1. Nilai Iman 2. Nilai Bakti Kepada Orang Tua 3. Nilai Tanggung 
Jawab 4. Nilai Cinta Damai 5. Nilai Adil dan 6. Nilai Takwa.  

Kemudian konsep pendidikan karakter dalam al-Qur’an adalah dasar 
pendidikan karakter yang menyinggung bahwa manusia itu memiliki tabi’at, 
potensi kecenderungan ganda positif dan negatif dalam dirinya, tahap-tahap 
pendidikan karakter dan masa tepat pembentukan karakter serta subjek dan objek 
pendidikan karakter. Adapun nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 
dalam Surat al-An’am ayat 151-153 adalah nilai karakter dalam bentuk aqidah, 
nilai karakter dalam bentuk bakti kepada orang tua, nilai karakter dalam bentuk 
tanggung jawab, nilai karakter dalam bentuk cinta damai, nilai karakter dalam 
bentuk adil dan nilai karakter dalam bentuk takwa. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan. 

Fenomena konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam translitarasi ini sebagaian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf ArabNama Huruf latinNama 

  alif    a  Tidakdilambangkanا

 ba   b  beب

 ta   t  te ت

 sa   s    es (dengan titik di atas)ث

 jim  j  je ج

 ha   h   h ح

 kha kh  ka dan ha خ

 dal   d  deد 

 zal   z  z ذ

 ra     r  er ر

 zai   z   zet ز

 sin   s  esس

 syim  sy  es dan ye ش

 sad    s   s (dengan titik di bawah) ص

 dad    d  de(dengan titik di bawah)ض

 ta   t te (dengan titik di bawah) ط

 za    z zet (dengan titik di bawah)ظ
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 ain   ‘ Koma terbalik‘  ع

 gain    g  geغ

 fa    f  ef  ف

 qaf   q  keق

 ka   k   ka ك

 lam   l  el  ل

 min  m  em م

 nun    n  en  ن

 waw  w  we  و

  ha   h   he  ه

 hamzah  ....  Apostrol  ء

 ya   y   ye  ي

2. Vokal. 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Arab, bahasa indonesia terdiri dari 

vokal tunggal atau manoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

(1). Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya serupa gabungan antara harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda  Nama  Huruf latin  Nama  

--------   Fathah          a       a 

-------   Kasrah         i         i 

-------   Dammah                 u        u 

(2). Vokal rangkap bahasa  Arab yang lambangnya serupa gabungan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa bagungan huruf, yaitu : 
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Tanda dan huruf  Nama  Gabungan huruf Nama 

   Fathah dan ya     al         a dan i   ئ

 Fathah dan wau    au   a dan u   ؤ

3. Maddah. 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat dan    Huruf    Huruf dan   Nama 

huruf       tanda   

 

  Fathah dan alif atau ya a   a dan garis di atas ....ا.....ئ

 kasrah dan ya   i   i dan garis di atas  ئ

 

Contoh :  

 ditulis Muhammad  محمد

 ditulis Rasulullah رسول الله             

 ditulis Salat  صلاة

 ditulis Syafi’i  شافعي

 ditulis Nasyir نصئر

 

4. Ta marbutah. 

Translitersi untuk ta marbutah ada dua : 

 Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat.Kasrahdan dammah, 

transliterasi adalah (+). 

a. Ta marbutah mati 

Ta marbutah mati atau mendapat harkat sukun, transliterasi adalah (h). 
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b. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata saandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

5. Syaddah (Tasydid) 

Saddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab ditambahkan dengan sebuah 

tanda. Tanda syaddah atu tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

6. Kata Sandang. 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata diikuti huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah di transliterasikan dengan bunyinya, 

yaitu huruf (i) diganti dengan huruf yang sama, dengan huruf yang langsung 

mengikutin kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah yang ditransliterasikan sesuai 

aturan digariskan didepan sesuai bunyi. Baik diikuti huruf syamsiah maupun 

qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan kata sempang. 

7. Hamzah. 

Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan huruf apostrof. 

Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, ia ditambahkan karna dalam tulisan Arab berupa alif. 
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8. Penulisan Kata. 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harus ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf atau harkat yang dihilangkan maka 

transliterasi ini, penulis kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata-kata lain yang 

mengikutinya. 

9. Huruf kafital. 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kafital tidak dikenal dalam transliterasi ini 

huruf yang digunakan juga penggunaan huruf kafital, seperti apa yang berlaku dalam 

EYD. Di antaranya huruf kafital digunakan untuk nmenuliskan huruf awal nama diri 

dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri didahului kata sandang, maka ditulis 

dengan huruf kafital tetap hubungan awal nama diri tersebut, buka awal kata 

sandangnya. 

Penggunaan huruf awal, kafital untuk Allah hanya berlaku di dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan huruf kafital tidak diperlukan. 

10. Tajwid. 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

tranliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Berbicaramasalahpendidikanmemangtidakpernahhabisnya.Berbaga

ipersoalanpendidikanmunculseiringdenganperkembanganzaman.Begitujug

asolusinya, yang kianbanyakopini, pendapat, jurnal, artikel, 

bahkanpenelitiankhusustentangpendidikan, 

baikkajianteoritikmaupunempirik. 

Dalamdunia pendidikan, banyak buku-buku yang membahas 

tentang pendidikan karakter.Berbagai diskusi diselenggarakan untuk 

mencari akar penyebab dari kemerosotan karakter dan berusaha 

menemukan jalan keluarnya untuk mengurangi rasa keprihatinan 

terhadapkemerosotantersebut. Sudah barang tentu persoalan itu bukan hal 

ringan yang bisa dijawab dengan cepat dan mudah. Persoalannya sudah 

sedemikian berat dan rumit.Kemerosotan  akhlak adalah merupakan akibat 

dari semuanya.1 

Wacanatentangpendidikankarakter yang telahdigagasoleh Dr. 

Thomas Lickona, seorang professor pendidikandari Cortland University 

padatahun 1991.Namunmenurutpenulis, penggagaspembangunankarakter 

yang pertama kali adalahRasulullah SAW.Pembentukanwatak yang 

secaralangsungdicontohkanolehNabi Muhammad SAW 

                                                             
1 Imam 

Suprayoga,GenerasiMiskinTauladan(http://www.facebook.com/imam.suprayoga.1). Di 
aksespadatanggal 21januari2015 jam 11.10 WIB.  
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merupakanwujudesensialdariaplikasikarakter yang 

diinginkanolehsetiapgenerasi.Secaraasumtifbahwa yang adapadadiriNabi 

Muhammad SAW menjadiacuanperilakubagiparasahabat, 

tabi’indanumatnya.2Dalam Al-Qur’an ayat yang 

membicarakantentangketeladananterdapatdalam Q. S. Al- Baqarah [2] 44: 

                    

“Mengapakamusuruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, 
sedangkamumelupakandiri (kewajiban) mu sendiri, 
Padahalkamumembaca Al kitab (Taurat)? Makatidaklahkamuberpikir?” 

 
Namun untuk mewujudkan generasi Qur’ani sebagaimana yang 

telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW bukan 

pekerjaanmudah.Iaharusdiusahakansecarateraturdanberkelanjutanbaikmela

luipendidikan informal (keluarga), formal (sekolah)dan non formal 

(masyarakat).  GenerasiQur’anitidaklahirdengansendirinya, tetapiia di 

mulaidaripembiasaanmisalnyadalamkeluargadenganmenanamkanpendidik

an agama yang sesuaidengantingkatperkembangannya. 

SebagaimanasabdaRasulullahSAW:  

وجده ھو سبرة  بن  ,عن عبد الملك بن الربیع بن سبرة عن ابیھ عن جده
مرواالصبى بالصلاة اذابلغ سبع : قال النبي صلى الله علیھ و سلم: معبد الجھني قال

حدیث حسن : واخرجھ الترمیذي وقال. (واذا بلغ عشرة سنین فاضربوه علیھا, سنین
).صحیح  

 
“Dari Abdul Malik bin Rabi’ bin Sabrahdariayahnyadarikakeknya, -
kakeknyayaituSabrah bin Ma’bad Al Juhni R. A. – diaberkata: Nabi SAW 
bersabda: “Suruhlah anak-anakmengerjakanshalat, 
apabilatelahberumurtujuhtahun, 
danpukullahdiakarenameninggalkannnyaapabilatelahberumursepuluhtahu

                                                             
2 Ibid. 
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n”. (HadisinijugadikekuarkanolehTirmidzidankatanya: 
HadisHasanShahih no. 464)”.3 
 

Nilai-nilai akhlak hendaknya sudahditanamkan sejak usia dini 

melalui pendidikan agama yang selazimnya dipraktekkan dalam 

lingkungan keluarga melalui pembiasaan. Berdasarkanhaltersebut, 

penulistertarikuntukmengadakanpenelitian yang berjudul: “NILAI-NILAI 

PENDIDIKAN KARAKTER YANG TERKANDUNG DALAM 

SURAT AL-AN’AM AYAT 151-153”. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkanlatarbelakang di atas, 

makapenelitimemfokuskanmasalah: 

1. Bagaimanapenafsiransurat al-An’amayat 151-153? 

2. Bagaimanakonseppendidikankarakter yang terkandungdalamsuratal-

An’amayat 151-153? 

3. Bagaimananilai-nilaipendidikankarakter yang 

terkandungdalamsuratal-An’amayat 151-153? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitianinibertujuanuntuk: 

1. Mengetahuipenafsiransuratal-An’amayat 151-153. 

2. Mengetahuikonseppendidikankarakter yang terkandungdalamsuratal-

An’amayat 151-153. 

                                                             
3UstadBeyArifindkk, TarjamahSunanAbiDaud(Semarang: AsySyifa’, 1992), hlm. 325. 
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3. Mengetahuinilai-nilaipendidikankarakter yang terkandungdalamsurat 

al-An’amayat151-153. 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

1. KegunaanTeoritis 

a. Memberikankontribusisecarailmiahmengenaikonseppendidikankarak

terdalamsudutpandang al-Qur’an.  

b. Memberikaninformasitentangwacananilai-

nilaipendidikankarakterdalamtelaahsumberpokok al-Qur’an. 

c. SebagaibahanpenyelesaianstudiuntukmemperolehgelarSarjanaPendid

ikan Islam (S.Pd.I). 

2.KegunaanPraktis 

a. Memberipengalamanmorildantambahankhazanahpemikiranbaru al-

Qur’an tentangnilai-nilaipendidikankarakter yang 

terkandungdalamsurat al-An’amayat 151-153. 

b. Menambahkankecintaanterhadap al-Qur’an 

sehinggaakanterustertarikuntukmendalamiisidankandungannya. 

E. BATASAN ISTILAH 

Untukmenghindariterjadinyakesalahpahamanterhadapistilah yang 

dipakaidalamskiripsiini, makadibuatbatasanistilahsebagaiberikut: 

1. Nilaiadalahbanyaksedikitnyasesuatu, sifat-sifat yang 

pentingakanbergunabagikemanusiaantradisional yang 
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terdapatmendorongpembangunanperludikembangkan, sesuatu yang 

menyempurnakanmanusiasesuaidenganhakikatnya.4 

Sedangkan M. Arifin mengatakan: “nilai adalah suatu keseluruhan 
tatanan yang terdiri dari dua atau lebih komponen yang satu sama lain 
saling mempengaruhi atau bekerja dalam kesatuan atau keterpaduan 
yang bulat yang berorientasi kepada nilai dan moralitas Islam”.5 
 

2. Pendidikan menurut Ahmad D. Marimba yaitubimbingan atau pimpinan 

secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani 

anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.6 

3. Karakterdiartikansebagaitabi’at, sifat-sifatkejiwaan, 

akhlakataubudipekerti yang membedakanseseorangdengan yang 

lain.7Adapun yang dimaksuddalamtulisanini, 

karakteradalahtabi’atdanpotensi yang 

dimilikimanusiasebagaimakhlukTuhan yang paling 

sempurnadalampenciptaannya. 

4. Al-Qur’an adalahkalam (firman) Allah SWT yang merupakanmukjizat 

yang diturunkan (diwahyukan) kepadaNabi Muhammad SAW, 

membacanyadinilaisebagaisuatuibadah.8 

5. Surat al-An’ammerupakansuratke 6 dari al-Qur’an terdiridari 165 

ayatditurunkansetelahhijrah. IatermasuksuratMakkiyah, kecualiayat-

                                                             
4 DepartemenPendidikandanKebudayaan, KamusBesarBahasa Indonesia (Jakarta: 

BalaiPustaka, 2001),  hlm. 873. 
5 M. Arifin,FilsafatPendidikanIslam (Jakarta: BumiAksara, 1987), hlm. 139. 
6Hasbullah,Dasar-dasarIlmuPendidikan (UmumdanAgama Islam) (Jakarta: Rajawali 

Press, 2011), hlm. 3. 
7 Tim PenyusunKamusBahasa Indonesia,KamusBahasa Indonesia (Jakarta: PusatBahasa, 

2008), hlm. 31. 
8 Manna’ Khalil al-Qattan, Studiilmu-ilmuqur’an(Bogor: PustakaLiteraAntar Nusa, 

1996), hlm. 17. 
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ayat20, 23, 91, 93, 114, 141, 151 dan 153. Dinamakansurat al-

An’amkarena di dalamnyabanyakberbicaratentangbinatangternak.9 

Jadiagar 

pembahasandalampenelitianinitidakmelebarlebihmudahdipahami, 

makapenulismembatasikajianpadaayat-ayat al-Qur’an yang 

berkaitandengannilai-nilaipendidikankarakter yang terkandungdalamsurat 

al-An’amayat 151-153 yaitunilaipendidikankarakter yang 

terkandungdalampembahasantersebut di antaranya: nilaiiman, 

nilaibaktikepada orang tua, nilaitanggungjawab, nilaicintadamai, 

nilaiadildannilaitakwa. 

F. PENELITIAN TERDAHULU 

Sebagaimanatelahdisebutkanpadapermasalahansebelumnyamakafo

kuskajian yang ditelitidalamtulisaniniadalahnilai-

nilaipendidikankarakteryang terkandungdalamsuratal-An’amayat 151-

153.Berdasarkanstudi-studi yang dilakukanterdahulu, 

penulistidakmenemukankajian yang 

membahastentangmasalahini.Hanyasajaadabeberapatulisan yang 

berbicaratentangnilai-nilaipendidikan, di antaranya: 

1. “Nilai-nilaipendidikandalamsurat al-Mukminun [23] : 12-14, 

dalamskripsiYusnahHasibuan”. 

                                                             
9Departemen Agama, al-Qur’an danTerjemahnyaJuz 1-30 (Jakarta: MekarSurabaya, 

2002), hlm. 199-200. 
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2. “Nilai-nilaipendidikandalamsuratal-Kafirun [109] : 1-6, 

dalamskripsiHabibFuadi”. 

G. METODOLOGI PENELITIAN 

1. JenisPenelitian 

Kajianinimerupakankajian yang bersifatlibrary 

researchyaknipenelaahanterhadapkaryailmiah yang 

berkaitandengannilai-nilaipendidikankarakter yang 

terkandungdalamsuratal-An’amayat 151-153. 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitianiniterdiridariduamacam, yaitu: Primer 

danSkunder. 

a. Sumber data primer adalahsumber data pokok yang 

dibutuhkandalampembahasanini, yaitu: 

1) Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir Al- Maraghi 

Semarang: Toha Putra, 1992. 

2) Al-Imam Jalaluddin Muhammad Al-Mahalli Al- Imam 

Jalaluddin Abdurrahman As-Suyuthi, TafsirJalalainJilid 1, 

Surabaya: Pustaka Elba, 2010. 

3) BachtiarSurin, Adz Dzikraa, Bandung: Angkasa, 1991. 

4) Hamka,Tafsir al-Azhar,Juzu’ VII-VIIIJakarta: 

PustakaPanjimas, 1983. 

5) Muhammad NasibAr-Rifa’i,RingkasanTafsirIbnuKatsir, 

Jilid 2 Jakarta: GemaInsani Press, 1999. 



8 
 

6) OemarBakry, TafsirRahmat, Jakarta: Kementerian Agama, 

1984. 

b. Sumber data skunderadalahsumber data pelengkap yang 

dibutuhkandalampembahasaniniyaitukarya-

karyapenulislainbaikdalambentukbuku, jurnal, artikel, 

maupunkaryailmiahlainnya. 

3. Analisis Data 

Analisa data yang dipergunakanadalahcontent 

analysis.10Analisalain yang 

dipergunakanadalahanalisabahasadananalisakonsep. 

Dengananalisabahasainidiharapkanakandiperolehinterpretasidarisuatu

maknaatauistilah. 

Sedangkanpenggunaananalisakonsepakandapatmengungkapkanuraian-

uraianparapenafsir. 

Dalampembahasaninipenulismemilihmetodeijmali (global), 

yaitumenjelaskanayat-ayat al-Qur’an 

secararingkastapimencakupdenganbahasa yang populer, 

mudahdimengertidanpantasdibaca.Sistematikapenulisannyamenurutis

usunanayat-ayat di dalam mush-haf, 

penyajiannyatidakterlalujauhdarigayabahasa al-Qur’an 

                                                             
10Heribertussubroto,PengantarPenelitianKualitatifDasar-DasarTeoritisdanPraktis, 

(Surakarta: PusatPenelitian UMS, 1988), hlm. 23. 
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sehinggapendengardanpembacanyaseakan-akanmasihtetapmendengar 

al-Qur’an padahal yang didengarnyaituadalahtafsirannya.11 

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematikadalampenulisansangatpentingartinyakarenadapatmembe

rikangambaran yang jelasmengenailangkah-

langkahpenelitiansekaliguspermasalahan yang akandibahas. 

Adapunsistematikadalampenulisaniniadalah: 

BAB I Pendahuluan yang terdiridarilatarbelakangmasalah, 

batasanistilah, rumusanmasalah, tujuanmasalah, kegunaanpenelitian, 

,penelitianterdahulu, metodologipenelitiandansistematikapembahasan. 

BAB II 

KajianPustakayangterdiridarinilaipendidikankarakter,pendidikankarakterm

enurutparaahli,dasarpendidikankarakter, tujuanpendidikankarakter, proses 

terbentuknyakarakter,ciridasarpendidikankarakter, 

prinsippendidikankaraktersertapendidikankarakterdanpendidikanakhlak,ko

nseppendidikankarakterdalam al-Qur’an. 

BAB III Tafsirsurat al-An’amayat 151-153 yang 

terdiridarisekilasmengenaisurat al-An’am, bunyisurat al-An’amayat 151-

153, penafsiransuratal-An’amayat 151-153, kandungan yang 

terdapatdalamsurat al-An’amayat 151-153.  

                                                             
11NashruddinBaidan, MetodologiPenafsiranAl-Qur’an(Yogyakarta: PustakaPelajar, 

1998), hlm. 13. 
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BAB IV Merupakanhasilpenelitiandarinilai-

nilaipendidikankarakter yang terkandungdalamsurat al-An’amayat151-

153. 

BAB V Merupakandarikesimpulanserta saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. NilaiPendidikanKarakter. 

Nilaipendidikankarakterpadadasarnyaterdiridaritiga kata yaitu, 

Nilai, pendidikan 

dankarakter.Nilaiadalahsuatupenetapanterhadapkualitassesuatuobjek yang 

menyangkutsesuatujenisapresiasiatauminat. Nilaiitumenjadinorma, 

ukuranuntuksuatutindakanseseorangapakahitubaik, burukdansebagainya. 

Artinya, sesuatu yang 

dipandangbernilaiolehseseorangkarenabergunabaginya, 

tinggirendahnyanilaiitubanyakditentukanolehkegunaannyabagiseseorangap

akahiamengandungnilai yang baik, ataunilai yang buruk.1 

SedangkanPendidikan pada hakikatnya adalah usaha yang 

dilakukan secara sadar dan terencana dalam upaya mengembangkan segala 

potensi manusia untuk memiliki kekuatan spiritual, kecerdasan dan akhlak 

mulia sehingga tumbuh dewasa dan sempurna sebagai bekal yang 

diperlukan dalam kehidupan masyarakat, bangsa dan Negara.Secara istilah 

karakter dipahami sebagai kondisi rohaniah yang belum selesai.Sehingga 

memungkinkan untuk dibentuk dan dikembangkan menjadi lebih 

baik.Agar kondisi rohaniah menjadi lebih baik dibangun melalui kesadaran 

                                                             
1 Abu Bakar Muhammad, PembinaanManusiaDalam Islam(Surabaya: Al-Ikhlas, 1994), 

hlm. 89 
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dalam diri individu.2 Dari pengertian tentang nilai, pendidikan dan 

karakter di atas dapat dipahami bahwa pengertian nilai pendidikan karakter 

adalah serangkaian usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana 

sehingga memunculkan kesadaran dalam diri individu untuk 

mengembangkan segala potensi manusia sehingga memiliki kekuatan 

spiritual, kecerdasan dan akhlak mulia menuju kedewasaan dan 

kesempurnaan sebagai bekal yang diperlukan dalam menjalani kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  

Pendidikan karakter dapat dilakukan dalam lingkungan pendidikan 

formal, maupun non formal, namun dalam pelaksanaannya pendidikan 

karakter tidak dijadikan sebagai suatu kesatuan yang berdiri sendiri, 

namun terintegrasi melalui pola pikir, perkataan, dan perbuatan yang 

menebarkan kebajikan (rahmatan lil’alamin).3 

B. Pendidikan Karakter Menurut Para Ahli 

1. Pendidikan Karakter Menurut Thomas Lickona 

Secara sederhana pendidikan karakter dapat didefenisikan sebagai 

segala usaha yang dapat dilakukan untuk mempengaruhi karakter siswa. 

2. Pendidikan Karakter Menurut Suyanto 

Suyanto mendefinisikan pendidikan karakter adalah sebagai cara 

berpikir dan berprilaku yang menjadi cirri khas tiap individu untuk hidup 

                                                             
2Saptono, Dimensi-dimensiPendidikanKarakter, Wawasan, StrategidanLangkahPraktis 

(Salatiga: Erlangga Group, 2011), hlm. 23. 
3Istarani, Kurikulum Sekolah Berkarakter (Medan: Media Persada, 2012), hlm.2-3. 
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dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa 

maupun Negara. 

3. Pendidikan Karakter Menurut Kertajaya 

Pendidikan karakter adalah cirri khas yang dimiliki oleh suatu 

benda atau individu.Cirri khas tersebut adalah asli dan mengakar pada 

kepribadian benda atau individu tersebut serta merupakan mesin yang 

mendorong bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berucap dan 

merespon sesuatu. 

4. Pendidikan Karakter Menurut Kamus Psikologi 

Menurut kamus psikologi pendidikan karakter adalah kepribadian 

ditinjau dari titik tolak etis atau moral, misalnya kejujuran seseorang dan 

biasanya berkaitan dengan sifat-sifat yang relatif tetap.4 

5. Pendidikan Karakter Menurut Ratna Megawangi 

Pendidikan karakter adalah usaha untuk mencegah tumbuhnya 

sifat-sifat buruk yang menutupi fitrah manusia serta melatih anak untuk 

terus melakukan perbuatan baik sehingga mengakar kuat dalam dirinya 

sehingga akan tercermin dalam tindakannya yang senantiasa melakukan 

kebajikan pada lingkungannya. 

C. DasarPendidikanKarakter. 

Dasarpendidikankarakterdapatdilihatdalam surat Al-Baqarah [2] 

ayat25 : 

                                                             
4 Fikri-yogi.blogspot.co.id/2014/05/pengertian-pendidikan-menurut.html/. Di akses pada 

tanggal 20 agustus 2015 jam 10.10 WIB 
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               

                    

            

“ Dansampaikanlahberitagembirakepadamereka yang 
berimandanberbuatbaik, bahwabagimerekadisediakansurga-surga yang 
mengalirsungai-sungai di dalamnya. Setiapmerekadiberirejekibuah-
buahandalamsurga-surgaitu, merekamengatakan : "Inilah yang 
pernahdiberikankepada Kami dahulu." Merekadiberibuah-buahan yang 
serupadanuntukmereka di dalamnyaadaisteri-isteri yang 
sucidanmerekakekal di dalamnya”. 
 

D. TujuanPendidikanKarakter. 

Tujuanpendidikankarakteradalah: 

1. Membebaskanmanusiadarikesesatan. 

2. Menciptakanmanusia yang beradab. 

3. Mendamaikanmanusia yang bermusuhanmenjadimanusia yang 

bersaudara. 

4. Menyelamatkanmanusiadarikehancuranduniaakhirat.5 

E. Proses TerbentuknyaKarakter. 

1. Melaluipendidikan, pengalaman,cobaanhidup, 

pengorbanandanpengaruhlingkungan, kemudianterintelisasinilai-

nilaisehinggamenjadinilaiinstrinsik yang melandasisikapdanperilaku. 

2. Sikapdanperilakudilakukanberulang-ulangsehinggamenjadikebiasaan. 

Jadi, suatuperbuatanburukakantetapburukkalauterus-menerusdibiasakan, 

                                                             
5AbuddinNata,KapitaSelektaPendidikan Islam: Isu-isuKontemporertentangPendidikan 

Islam (Jakarta: Raja WaliPers, 2013), hlm. 193. 
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begitujugasebaliknya, jikasuatuperbuatanbaik, terus-menerusdibiasakan, 

makaakantetapbaik, malahbertambahbaik. 

3. Kebiasaandijagadandipeliharamakajadilahkarakter. 

Dengandemikiandapatdikatakanbahwakarakterterbentukdarihasilpembias

aan. Olehkarenaitu, pembentukankaraktersangattergantungpadakebiasaan 

yang dilakukanolehsesorangataukelompoksetiapharinya.6 

F. CiriDasarPendidikanKarakter 

MenurutFoerster, pencetuspendidikankarakterdanpedagogJerman, 

adaempatciridasardalampendidikankarakter, yaitu:  

1. Keteraturaninterior  dimanasetiaptindakandiukurberdasarhierarkinilai. 

Nilaimenjadipedoman normatif setiaptindakan. 

2. Koherensi yang memberikeberanian, 

membuatseseorangteguhpadaprinsip, tidakmudahterombang-

ambingpadasituasibaruatautakutresiko. Koherensimerupakandasar 

yang membangun rasa percayasatusama lain. 

Tidakadanyakoherensimeruntuhkankredibilitasseseorang. 

3. Otonomi, 

seseorangmenginternalisasikanaturandariluarsampaimenjadinilai-

nilaibagipribadiataupenilaianataskeputusanpribaditanpaterpengaruhole

hdesakan orang lain. 

4. Keteguhandankesetiaan. 

Keteguhanmerupakandayatahanseseoranggunamenginginiapa yang 

                                                             
6Istarani, Op.Cit.,hlm. 2-5.  
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dipandangbaikdankesetiaanmerupakandasarbagipenghormatanatasko

mitmen yang dipilih.7 

G. Prinsip Pendidikan Karakter 

Suksesi pendidikan karakter berdasar prinsip bergantung kepada 

semua elemen pendidikan dari individu secara pribadi, keluarga dan 

masyarakat.Tanpa adanya sinergi dari semua elemen pendidikan karakter 

sulit terrealisasikan. Zainal Aqib menguraikan prinsip yang berbeda 

sebagai langkah awal dari membangun karakter, hal ini dapat dilakukan 

dengan mempertimbangkan rumus 5+ 3+3= 11 kebiasaan sebagai berikut: 

1. Lima sikap dasar 

a) Membangun sikap dasar dan tulus dengan berani mengatakan apa 

yang benar adalah benar dan yang salah adalah salah. 

b) Sikap yang terbuka yang merefleksikan kebersihan luar dalam. 

c) Berani mengambil resiko dan bertanggung jawab yang ditunjukkan 

dengan membela kebenaran dan keadilan. 

d) Konsisten terhadap komitmen dengan selalu menepati janji, perkataan 

harus sesuai dengan perbuatan. 

e) Sikap bersedia berbagi (sharing) yang menampilkan mentalis 

berkelimpahan. 

2. Tiga syarat 

a) Dengan niat yang bersih untuk mengawali setiap pekerjaan (nawaitu). 

                                                             
7MasnurMuslich, PendidikanKarakter: MenjawabTantanganKrisis Multidimensional 

(Jakarta: BumiAksara, 2011), hlm. 127-128. 
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b) Tidak mendahului kehendak Tuhan agar apa yang kita rencanakan 

mendapat ridho-Nya. 

c) Bersyukur kepada Allah SWT atas hasil apa pun yang kita dapat, baik 

yang kita senangi maupun yang tidak kita senangi dan inginkan. 

3. Tiga cara 

a) Mencanangkan hasrat untuk berubah melalui do’a dan ibadah, 

karena hakikat dari do’a adalah tuntunan terhadap diri sendiri 

untuk mewujudkan perubahan. 

b) Mewujudkan perubahan dengan memanfaatkan empat anugrah 

Ilahi pada manusia. 

c) Siap menjadi suri tauladan dalam menjalani amanah Tuhan, 

yaitu manusia sebagai khalifah di muka bumi. Menjadi khalifah 

tidak dimungkinkan tanpa memberi suri tauladan. 

Dari rumus di atas dapat dijelaskan lima sikap dasar merupakan 

awal dari pembangunan karakter dan jati diri kita. Kemudian dari lima 

dasar tersebut yang telah memenuhi tiga syarat agar menjadi satu kesatuan 

yang utuh harus dilakukan secara eksplisit dengan melengkapi tiga cara. 

Setelah semua terpenuhi akan terwujud insan kamil yang berkepribadian 

dan berakhlak karimah. Insan tersebut bertugas menjalankan amanah dari 

Allah SWT sebagai khalifah yang mengelola dan memakmurkan bumi. 

H. PendidikanKarakterdanPendidikanAkhlak 

Pendidikan karakter adalah sebuah upaya untuk membimbing 

perilaku manusia menuju sifat-sifat standar baku  yang mengandung tiga 
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unsur pokok yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai 

kebaikan (loving the good) dan melakukan kebaikan (doing the good).    

Sedangkan pendidikan akhlak merupakan kondisikejiwaan yang 

menjadikanpemiliknyamelakukansesuatusecaramudah, 

tanpamemaksakandiri, bahkanmelakukannyasecaraotomatis.Apa yang 

dilakukanbisamerupakan sesuatu yang baik. 

Ketikaituiadinilaimemilikiakhlakkarimah/mulia/terfujidanbisajuga 

sebaliknya, ia dinilaimenyandangakhlak yang buruk. 

Baikdanburuktersebutberdasarkannilai-nilai yang di 

anutolehmasyarakatdimana yang bersangkutanberada.8 

Di samping itu juga perlu diingat bahwa Islam tidak hanya 

menuntut pemeluknya untuk bersikap baik terhadap pihak lain dalam 

bentuk lahiriah, antar-manusia, tetapi Islam menekankan perlunya sikap 

lahiriah itu sesuai dengan sikap batiniah. Kaitannya dengan pendidikan 

akhlak, terlihat bahwa pendidikan karakter mempunyai orientasi yang 

sama yaitu pembentukan karakter. 

PerbedaanbahwapendidikanakhlakterkesanTimurdan Islam. 

Sedangkan pendidikan karakter terkesan barat dan sekuler, bahkan 

alasan untuk dipertimbangkan.Pada kenyataannya keduanya memiliki 

ruang untuk saling mengisi, bahkan lickonasebagai bapak pendidikan 

karakter di Amerika justru mengisyaratkan keterkaitan erat antara karakter 

dengan sprituilitas.Apabila sejauh ini pendidikan karakter telah berhasil 

                                                             
8Adul Majid. Dian Andayani, PendidkanKarakterPerspektif Islam (Bandung: 

RemajaRosdakarya, 2011), hlm. 25. 
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dirumuskan oleh para penggiatnya sampai pada tahapan yang sangat 

operasional meliputi metode, strategi dan teknik. 

Sedangkan pendidikan akhlak syarat dengan informasi kriteria 

ideal dan sumber karakter baik, maka memadukan keduanya menjadi satu 

tawaran yang inspiratif.Hal ini sekaligus menjadi entry point bahwa 

pendidikan karakter memiliki ikatan yang kuat dengan nilai spritualitas 

dan agama.9 

I. Konsep Pendidikan Karakter Dalam Al-Qur’an 

Pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan 

dilaksanakan secara sistematis untuk menanamkan nilai-nilai perilaku 

peserta didik yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam 

pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-

norma agama, hukum, tata kerama, budaya dan adat istiadat. 

1. Dasar Pendidikan Karakter 

Manusia adalah makhluk yang memiliki tabi’at, potensi dan 

kecenderungan ganda, yakni positif ke arah baik atau negatif kearah 

buruk.Jika ingin berbahagia, maka dia harus mengembangkan diri ke 

arah yang baik.Karena itu kedurhakaan terjadi akibat ulah manusia 

sendiri yang enggan menggunakan potensi positifnya.10 

                                                             
9Marfu’, PerbedaanPendidikanKarakterdenganPendidikanAkhlak, Pendidikan Moral, 

danPendidikanNilai.http://risetpendidikangmarfu’.com. Di aksespadatanggal 21 januari 2015 jam 
11.45 WIB. 

10 M. Quraish Shihab, Al-Lubab: Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Al-Fatihah dan Juz 
‘Amma (Jakarta: Lentera Hati, 2008), hlm. 187. 
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Dua sisi inilah yang disinggung dalam Q. S. Al-Balad [90] ayat 10,  

bahwa manusia memiliki potensi baik (positif) dan potensi buruk 

(negatif) dalam dirinya. Sifat dasar inilah yang kemudian akan dapat 

berubah, baik bertambah seiring pertumbuhan usianya. Perubahan 

tersebut akan dipengaruhi oleh berbagi hal, baik internal maupun 

eksternal. 

Secara internal, potensi  baik maupun buruk akan berubah jika dia 

mengalami pertimbangan batin atau kecenderungan melakukan sesuatu. 

Hal ini dialami jika kekuatan pikiran (intelektual), jiwa (spritual) dan rasa 

(emosional) yang dimilikinya telah seimbang atu memasuki usia dewasa. 

Adapun pengaruh eksternal yang dapat  merubah karakter manusia 

diantaranya karena faktor lingkungan. Pembiasaan yang ditanamkan oleh 

lingkungan tempat dimana dia lahir dan berkembang sedikit banyaknya 

akan mempengaruhi pembentukan karakternya.11 

Sisi negatif dapat ditekankan pertumbuhannya dengan cara 

menanamkan perilaku positif dalam setiap lingkup kehidupan anak, 

mulai sejak dalam kandungan hingga usia sekolah. Sehingga energi 

negatif yang ada dalam dirinya mengecil atau bahkan hilang sama sekali. 

Energi positif itu berupa nilai-nilai etis religius yang bersumber dari 

keyakinan kepada Tuhan, sedangkan energi negatif itu berupa nilai-nilai 

yang a-moral yang bersumber dari thaghut(syetan). Adapun energi positif 

itu berupa: 

                                                             
11 Abidah Tika Novadila Lubis: 09 310 0002, Skripsinya “Pendidikan Karakter dalam 

Perspektif Islam” (Padangsidimpuan: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), 2013), hlm. 
73-74. 
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a. Kekuatan Spritual: iman, islam, ihsan dan takwa. 

b. Kekuatan potensi manusia positif: ‘aqlus salim, qalbun salim,dan 

qalbun munib nafsul muthamainnah. 

c. Sikap dan perilaku etis: Istiqamah, ikhlas, jihad amal shaleh. 

Energi positif tersebut dalam perspektif individu akan melahirkan 

orang yang berkarakter, yaitu orang yang bertakwa, memiliki integritas 

dan beramal shaleh. Aktualisasi orang yang berkualitas ini dalam hidup 

dan bekerja akan melahirkan akhlak budi pekerti yang luhur karena 

memiliki personality (integritas, komitmen, dan dedikasi), capacity 

(kecakapan), competency yang bagus juga propesional.12 

Energi negatif disimbolkan dengan kekuatan materialistik dan 

nilai-nilai thaghut.Kalau nilai-nilai etis berfungsi sebagai sarana 

pemurnian, pensucian dan pembangkitan nilai-nilai kemanusiaan yang 

sejati (hati nurani), nilai-nilai material justru berfungsi sebaliknya yaitu 

pembusukan dan penggelapan nilai-nilai kemanusiaan. Adapun energi 

negatif  itu berupa:  

a. Kekuatan thaghut: perbuatan yang menyerupai syetan atau hal-hal 

yang dilarang oleh Allah SWT. 

b. Kekuatan kemanusiaan negatif: pikiran jahiliyah, qalbun maridh, 

qalbun mayyit dan nafsul lawwamah. 

                                                             
12 Ibid. 
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c. Sikap dan perilaku tidak etis: takabbur, hub al-dunya, zhalim dan 

amal sayyiat. 

Energi  negatif tersebut dalam perspektif individu akan melahirkan 

orang yang berkarakter buruk, yaitu orang yang puncak keburukannnya 

meliputi syirik, nafsul lawwamah dan amal sayyiat. Aktualisasi orang yang 

bermental thaghut ini dalam hidup dan bekerja akan melahirkan perilaku 

tercela, yaitu orang yang memiliki personality tidak bagus (penghianat dan 

pengecut) dan orang yang tidak mampu mendayagunakan kompetensi 

yang dimiliki.13 

Pendidikan karakter saat ini merupakan topik yang banyak 

dibicarakan di kalangan pendidik. Pendidikan karakter diyakini sebagai 

aspek penting dalam peningkatan kualitas  Sumber Daya Manusia (SDM), 

karena turut menenetukan kemajuan suatu bangsa. Jadi, pendidikan 

karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, 

kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, 

berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa berdasarkan Pancasila. 

Manusia sebagai individu yang terlibat dalam dunia pendidikan 

memegang sebagai pelaku utama dalam pengembangan karakter. Berlaku 

sebagai objek ketika dia masih dalam rahim seorang ibu berhak menerima 

                                                             
13 Ibid. 
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transformasi nilai-nilai dan pengembangan potensi yang dibawanya, juga 

sebagai objek yang berkewajiban menanamkan karakter tertentu kepada 

peserta didik ketika dia melalui usia dewasa, begitu juga seterusnya. 

Di mulai sejak terbentuknya nuthfah hingga ditiupkannya ruh pada 

usia 4 bulan, ketika pendengarannya mulai berfungsi untuk mendengarkan 

hal-hal baik yang akan memacu perkembangan potensi takwa yang ada 

pada dirinya. Dalam beberapa ayat yang telah di bahas oleh penulis, maka  

nilai-nilai pendidikan karakter dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

1)  Manusia adalah individu yang memiliki dua potensi alamiah (baik 

dan buruk) akan menyusut dan hilang jika keluarga dan 

lingkungannya memacu dan mengembangkan potensi baiknya. Setiap 

anak dilahirkan memiliki karakter dan kepribadian yang khas dan 

unik. Adalah tugas orang tua dan masyarakatnya mendidiknya sesuai 

dengan karakter baik yang ia bawa sejak lahir. 

2) Pembentukan karakter dimulai sejak manusia dalam kandungan ibu 

sampai akhir hayat.Penanaman karakter tidak semudah membalikkan 

telapak tangan. Ia harus dimulai sejak usia janin mulai sensitif dengan 

suara dan sentuhan. Karena sebagian besar manusia diciptakan dari 

air, maka zat dalam air mudah menerima respon dari suara-suara 

disekitarnya. Apabila ia diberi rangsangan yang bai, maka molekul 

yang ada pada air itu akan mengkristal dan indah bentuknya. 

Sebaliknya, jika ia diberikan ucapan-ucapan kotor, maka molekulnya 
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akan rusak dan bahkan hancur. Begitu pula manusia, jika potensi 

alamiahnya yang ia bawa dikembangkan dengan sebaiknya, maka ia 

akan tumbuh menjadi pribadi yang matang secara lahir dan batin 

begitu pula sebaliknya. 

3)  Setiap manusia memiliki prosentase hak dan kewajiban yang sama 

untuk menajamkan potensi takwa yang dimilikinya. Tidak ada 

perbedaan pada individu pun untuk menerima dan mengembangkan 

potensi yang dimilkinya. Manusia yang layak disebut sebagai insan 

kamil adalah manusia yang mampu mengembangkan pribadinya 

menjadi sosok yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. 

Orang tua berkewajiban mendidik anaknya dan tidak menutup 

kemungkinan orang tua pun dapat belajar dari anaknya. 

4) Tahap pembentukan karakter berawal dari penanaman konsep 

(tauhid), penerapan cara agar anak mau berbuat baik 

(akhlakulkarimah), mengembangkan sikap mencintai perbuatan baik 

(ibadah dan muamalah) dan melaksanakan perbuatan baik (amal 

shaleh).Tahap ini dicontohkan oleh Luqman al-Hakim dalam proses 

mendidik anaknya. Pengenalan pada konsep memiliki adil utama 

dalam memulai mendidik anak. Sebagian Islam mengajarkan tauhid 

dengan nmelafalkan kalimat-kalimat tayyibah bukan tanpa maksud. 

Namun dengan mengucapkan apa yang diyakininya, maka anak akan 

terbiasa mengungkapkan apa yang ada atau bahkan terpendam dalam 
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dirinya. Hal ini akan memacu menumbuhkembangkan potensi yang 

dimilikinya.  

Selanjutnya adalah pembiasaan melakukan sesuatu karena dia 

mencintainya. Anak yang terbiasa melakukan sesuatu bukan karena 

keterpaksaan akan membuatnya percaya diri dan tahan banting. Hingga 

pada akhirnya dia menjadi orang yang berkarakter kuat dan cerdas 

menghadapi tantangan hidupnya karena pada dasarnya dia melakukan 

kebaikan, hasil balasannya kembali untuk dirinya sendiri. Sebaliknya jika 

dia malah memupuk potensi thaghut justru kerugiannya akan ia rasakan 

sendiri, bukan orang lain. 

2. Masa Tepat Pembentukan Karakter 

Pembentukan karakter merupakan upaya yang dirancang dan 

dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami 

nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan sang Mha 

Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan. Karakter dapat mulai 

dibentuk sejak dalam kandungan. Demikian al-Qur’an mengisyaratkan 

dengan susunan bahasanya yang memiliki kandungan begitu mendalam 

yang terdapat pada Q. S. An-Nahl [16]  ayat 78: 

                  

       

 “dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. 
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Kata   sebelum   dan  bukan merupakan 

ketidaksengajaan Allah dan tanpa makna apa pun. Dalam penelitian ilmiah 

modern ditemukan bahwa bayi yang masih dalam kandungan sudah dapat 

mendengar suara apapun yang berada di sekitarnya. Rangsangan yang 

diberikan sang ibu atau orang-orang yang di sekitar bayi dapat memicu 

syaraf-syaraf janin yang sedang tumbuh dalam perut ibu.  Tidak sedikit 

kesuksesan orang tua yang membiasakan memperdengarkan bacaan al-

Qur’an pada bayinya dapat menuai hasil yang menakjubkan ketika sang 

bayi berusia balita sudah dapat membaca al-Qur’an dengan baik bahkan 

hafal 30 juz beserta tafsiran, kandungan serta maknanya. 

Pembentukan karakter sejak dini seperti hal di atas merupakan 

salah satu dari sekian banyak cara yang dilakukan oleh para orang tua. 

Potensi manusia sejak lahirnya merupakan fitrah (suci) dapat terus dijaga 

kesuciannya dengan membiasakan anak berprilaku baik dan menjaganya 

di lingkungan yang baik pula. Karena anak belajar tidak hanya dari apa 

yang dia dengar, tapi juga dia belajar dengan apa yang dia lihat dan 

memperhatikan lingkungannnya. Kemudian barulah dia menggunakan 

hatinya sebagai alat ukur untuk menimbang mana energi yang lebih 

banyak di serap, energi baikkah atau energi burukkah disesuaikan dengan 

sejauh mana kemampuan persepsi intelektual anak pada masa dia tumbuh 

dan berkembang. 
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3. Tahap-Tahap Pendidikan Karakter 

Menurut M. Furqon Hidayatullah pendidikan karakter dibagi 

menjadi beberapa tahap yaitu tahap penanaman adab, tahap penanaman 

tanggung jawab, tahap penanaman kepedulian, tahap penanaman 

kemandirian dan tahap penanaman pentingnya bermasyarakat. 

a) Tahap Penanaman Adab (Umur 5-6 Tahun) 

Pada tahap ini merupakan fase penanaman kejujuran, pendidikan 

keimanan (tauhid), menghormati orang tua, teman sebaya dan orang-

orang yang lebih tua serta diajarkan tentang pentingnya proses, baik 

belajar maupun mendapatkan sesuatu. 

b) Tahap Penanaman Tanggung Jawab (Umur 7-8 Tahun) 

Tanggung jawab merupakan perwujudan dari niat dan tekad untuk 

melakukan tugas yang diemban. 

c) Tahap Penanaman Kepedulian (Umur 9-10 Tahun) 

Kepedulian adalah empati kepada orang lain yang diwujudkan dalam 

bentuk memberikan pertolongan sesuai dengan kemampuan. Tahap 

penanaman kepedulian pada masa kecil akan menjadi pondasi kokoh 

dalam membentuk kemampuan kolaborasi, sinergi dan kooperasi. Hal 

ini merupakan langkah awal dalam membangun kesalehan sosial. 

d) Tahap Penanaman Kemandirian (Umur 11-12 Tahun) 

Nilai dalam kemandirian adalah tidak menggantung pada orang lain, 

percaya akan diri sendiri, tidak merepotkan dan merugikan orang lain, 
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berusaha mencukupi kebutuhan sendiri dengan semangat bekerja dan 

mengembangkan diri. 

e) Tahap Penanaman Pentingnya Bermasyarakat (Umur 13 tahun ke atas) 

Pada tahab ini anak diajari bergaul dan berteman dengan anak-anak 

yang mempunyai karakter baik seperti disiplin, menghargai waktu, 

kreatif dan mencintai pengetahuan.Anak dilatih untuk selektif dalam 

mencari teman agar tidak terjerumus ke dalam pergaulan bebas.14 

4. Subjek dan Objek Pendidikan Karakter 

Sebagai makhluk ciptaan Allah yang memiliki akal, manusia 

dituntut untuk mempergunakannya dengan sebaik-baiknya.Karena dari 

sinilah yang membedakannya dengan makhluk ciptaan Allah yang lain 

(tumbuhan dan hewan). Seperti firman Allah yang terdalam Q. S. Al-

Mukminun [23] ayat 12-14: 

               

                       

              

 “Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah.kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).  Kemudian air mani itu Kami 
jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal 
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu 
tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudian Kami jadikan 
Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta 
yang paling baik”. 

 

                                                             
14 Jamal Ma’mur Asmani, buku panduan internalisasi pendidikan karakter di sekolah, 

(Jogjakarta: Diva Press, 2012), hlm. 41-42. 
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Manusia yang telah diciptakan dengan sebaik-baik penciptaan ini 

mengemban amanah yang tidak ringan.Allah SWT menjadikannya 

khalifah di muka bumi untuk mengatur dan menjaga alam semesta beserta 

isinya.Kewajiban dari Allah SWT tersebut dilimpahkan kepada seluruh 

manusia tanpa terkecuali. Bukan hanya bagi mereka yang sudah memiliki 

tingkat pengetahuan yang lebih tinggi, akan tetapi juga setiap individu 

mengemban tugas khalifah bagi dirinya sendiri. Oleh karenanya, 

pembentukan karakter yang hendaknya dimulai pada usia dini- ketika 

tahapan proses pembentukan janin dari nuthfah sampai ditiupkannya roh 

ke dalam rahim ibu menjadi faktor penentu bagi keberlangsungan tingkat 

perkembangan anak Q. S. At-Tahrim [66] ayat 6: 

                   

                  

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan”. 

Allah SWT mengisyaratkan orang-orang yang beriman untuk 

menjaga dirinya sendiri terlebih dahulu dari api neraka sebelum 

keluarganya. Kekuatan teladan bagi anak sangat berpengaruh bagi tumbuh 

kembang karakternya. Jika orang tua dan masyarakat serta lingkungan di 

mana dia hidup dapat mencontohkan hal-hal yang baik, maka anak akan 

berkarakter kuat dan berbudi luhur pula. Namun sebaliknya, jika anak  
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diberi contoh yang buruk, tidak menutup kemungkinan ketika dewasa dia 

akan menjadi benalu yang dapat merugikan dirinya sendiri dan orang lain. 

Setiap manusia berkedudukan sebagai subjek dan objek 

pendidikan, di mana keduanya berkewajiban untuk mentransformasikn dan 

menginternalisasikan nilai-nilai positif bagi orang lain dan dia juga berhak 

menerima pengaruh positif dari lingkungannnya. Orang tua selain 

memiliki kewajiban untuk mendidik anaknya dengan baik, namun ia tidak 

boleh menafikan ibrah yang didapat walau dari anak kecil sekalipun.   
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BAB III 

TAFSIR Q. S. AL-AN’AM AYAT 151-153 

A. Sekilas mengenai Q. S. al-An’am 

Surat al-An’am termasuk golongan surat Makkiyah, walaupun ada 

sebahagian ayatnya yang turun di Madinah.Jumlah ayatnya 165, 

dinamakan al-An’am karena di dalamnya banyak berceritatentang 

ternak.Di antara pokok-pokok isinyaadalah : 

1. Menerangkan keajaiban ruang angkasa dan bumi. 

2. Menerangkan bukti-bukti kebenaran hukum-hukum Allah (sunnah-

Nya) dengan dalil-dalilnya.  

3. Menerangkan pokok-pokok ajaran agama Islam. 

4. Menerangkan bahwa manusia berbuat menurut pertimbangan akalnya 

dan ikhtiarnya. Manusia tidak dipaksa, tetapi juga tidak lepas bebas 

tanpa batas. 

5. Maju mundur, bahagia dan sengsaranya manusia ditentukan oleh amal 

perbuatannya sendiri.1 

B. Bunyi surat al-An’am ayat 151-153 

                     

                    

                    

                                                             
1 Oemar Bakry, Tafsir Rahmat (Jakarta: Kementerian Agama, 1984), hlm. 241. 
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                    

                   

                 

              

        

“Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 
Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, 
berbuat baiklah terhadap kedua ibu bapak, dan janganlah kamu 
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi 
rezeki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati 
perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun 
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". 
demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya). 
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran 
dan timbangan dengan adil.Kami tidak memikulkan beban kepada 
sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, 
Maka hendaklah kamu Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu),  
dan penuhilah janji Allah.  Yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepadamu agar kamu ingat.Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) 
adalah jalanKu yang lurus, Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan (yang lain),  karena jalan-jalan itu mencerai 
beraikan kamu dari jalanNya. Yang demikian itu diperintahkan Allah agar 
kamu bertakwa”.2 

 

 

 

 

 

C. Penafsiran surat Al-An’am ayat 151-153 

                                                             
2Bachtiar Surin, Adz Zikraa (Bandung: Angkasa, 1991), hlm. 596-597. 
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Ayat 151. 

 

 قل تعالو اتلو ماحرم ربكم علیكم

Tafsiran ayat di atas adalah bahwa Allah SWT berfirman kepada 

Nabi Muhammad SAW, “Hai Muhammad, katakanlah kepada kaum 

musyrikin yang telah mengharamkan perkara yang direzekikan Allah SWT 

dan yang telah membunuh anak-anaknya, semua itu dilakukan atas  bujuk 

rayu syetan yang telah masuk kedalam pikiran mereka.3Allah SWT 

semata-mata yang berhak menetapkan hukum haram dalam syariat dan aku 

adalah seorang penyampai dari-Nya dengan izin-Nya dan sesungguhnya 

Dia telah mengutus aku untuk tugas itu. 

Dengan menyebutkan hal-hal yang diharamkan, sudah pasti 

lainnya adalah halal dan di sisi Allah SWT.Memulai dengan menyebutkan 

hukum haram yang paling besar dan dahsyat kerusakannya terhadap akal 

dan fitrah, yaitu syirik terhadap Allah SWT dengan meyakini  berupa 

gambar-gambar, patung-patung, berhala-berhala dan makam-makam, atau 

dengan menganggap adanya tuhan-tuhan lain yang semena-mena membuat 

hukum sendiri dalam syari’at, lalu mereka menghalalkan dan 

mengharamkan sesuatu.4Karena itulah Allah SWT memberikan penjelasan 

berkenaan dengan perangai dan kelakuan mana yang sebenarnya 

diharamkan-Nya atas kamu yaitu yang menjadi pokok pedoman 

hidup.5Dari beberapa tafsiran tersebut dapat disimpulkan bahwa Allah 

SWT menyuruh Nabi Muhammad SAW agar menyampaikan wasiat 

kepada kaum musyrikin berupa larangan mempersekutukan Allah SWT, 

karena tiada Tuhan kecuali Allah Sang Maha Segalanya. 

 الا تشركوا بھ شیاء

                                                             
3Muhammad  Nasib Ar-Rifa’I, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta: Gema Insani Press, 

1999), hlm. 313.  
4 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz VII (Semarang: Karya Toha Putra, 

1992), hlm. 112. 
5Hamka, Tafsir Al Azhar (Jakarta: Panjimas, 1983), hlm. 101. 
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Janganlahmenyekutukan Allah SWT dengan sesuatu pun. Inilah  

pokok pertama yang diperingatkan Allah SWT kepada kaum musyrikin 

sekalipun benda itu wujudnya seperti matahari, bulan, bintang atau yang 

tinggi pangkatnya seperti para malaikat, para Nabi dan para orang-orang 

shaleh, karena kebesaran mereka tidaklah dapat mengeluarkan mereka dari 

wujudnya sebagai makhluk Allah yang tunduk kepada-Nya dengan 

kekuasaan dan ridho Allah SWT.6Firman Allah SWT yang terdapat dalam 

Q. S. Maryam [19] ayat 93. 

         

“tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada 
Tuhan yang Maha Pemurah selaku seorang hamba”. 

Dengan demikian kita sebagai hamba-Nya sudah seharusnya 

menyembah Allah SWT semata, sesuai dengan yang Dia syariatkan lewat 

lisan Rasul-Nya. Karena itu Allah SWT  tidaklah memberikan ampunan 

jika Dia dipersekutukan dengan yang lain. Sebab yang lainnya itu adalah 

makhluknya belaka.7 Sebagaimana firman Allah SWT yang terdapat dalam 

Q. S. An-Nisa’(4) ayat 48 dan ayat 115: 

                      

       

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka 
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar”. 

                                                             
6Ahmad Mustafa Al-Maragi, Op. Cit., 
7Hamka, Op. Cit., 
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                   

          

“dan Barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, 
Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu 
dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-
buruk tempat kembali” 

DalamShahihain, yaitu dalam hadis Abu Dzar r. a. dia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda (253),  

“Jibril datang kepadaku dan menyampaikan berita gembira bahwa 

barang siapa di antara umatmu mati sedang dia tidak menyekutukan 

sesuatu dengan Allah SWT, maka dia akan masuk surga. Saya berkata, 

‘Walaupun dia berzina dan mencuri? ‘Jibril menjawab, ‘Walaupun dia 

berzina dan mencuri. ‘Saya bertanya, ‘Walaupun dia berzina dan 

mencuri?  ‘Jibril menjawab,’Walaupun dia berzina dan mencuri. ‘Saya 

bertanya, ‘Walaupun dia berzina dan mencuri? ‘ Jibril menjawab, 

‘Walaupun dia berzina dan mencuri dan walaupun dia meminum 

khamar.” 

Dari beberapa penjelasan tersebut di atas adalah larangan 

menyekutukan Allah SWT.Syirik merupakan dosa besar yang tidak 

terampuni kecuali dengan taubatan nasuha.Dalam Shahih Muslim 

dikatakan dari Ibnu Mas’ud (254) “barang siapa yang meninggal sedang 

dia tidak menyekutukan sesuatu dengan Allah SWT, maka dia akan masuk 

surga.” Oleh karena itu senantiasa tetap berpegang teguh kepada pedoman 

hidup yang membawa manusia kepada keselamatan dunia akhirat yaitu al-

Qur’an al-Karim dan sunnah Rasulullah SAW yang merupakan pegangan 

pokok umat Islam di alam jagat raya ini. 
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دین احساناوبالوا  

Dan berbuat baiklah terhadap kedua orang tua dengan kebaikan 

yang sempurna (sebaik-baiknya).8Sikap seperti ini mengharuskan 

seseorang untuk tidak melakukan sesuatu perlakuan yang buruk terhadap 

kedua orang tua betapa pun kecilnya.9Jangan mengecewakan hati mereka, 

jangan mendurhakai keduanya.Karena apabila sudah mendurhakainya, 

nyatalah kamu menjadi orang yang rendah budi, rusak akhlak, tidak 

membalas guna. Sehingga berkata “ اف” saja, yang berarti “cis” atau 

“akh” lagi terlarang dan haram, apalagi perbuatan-perbuatan lain yang 

mengecewakan hati keduanya.10 Paling utama si ibu. Karena ibu kita hidup 

dan hadir di dunia, dapat mengenal diri sendiri dan lingkungan. 

Adalahkewajiban berbuat baik kepada kedua orang tua seperti: 

menghormati keduanya, mencintainya dengan rasa cinta dan memuliakan 

keduanya. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q. S.al-Luqman [31] 

ayat 14: 

                       

        

“dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu.Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia 
dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian 
hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan”. 

                                                             
8Imam Jalaluddin Al- Mahalli, Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain (Bandung: 

Sinar Baru Algensindo, 2006), hlm. 574. 
9Ahmad Mustafa Al-Maragi, Op. Cit., hlm. 113. 
10Hamka, Op. Cit., hlm. 102. 
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Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim, An-

Nasa’I dan Tarmidzi dari Abdullah bin Mas’ud berkata (256), “Saya 

bertanya kepada Rasulullah SAW.: ‘Amal apakah yang paling 

utama?’Beliau menjawab,’ Shalat tepat waktu.’Saya bertanya,’ Kemudian 

amal apa lagi?’Beliau bersabda,’ Berbakti kepada kedua orang tua.’Saya 

bertanya,’ Kemudian apa lagi?’Beliau bersabda,’ berjihad di jalan Allah 

SWT.” 

Dari hadis ini dapat kita lihat betapa mulia dan pentingnya berbuat 

baik kepada ibu bapak sehingga lebih pertama dan utama daripada Jihad Fi 

Sabilillah, padahal jihad adalah keperluan untuk agama dan 

masyarakat.11Perintah ditekankan kepada anak supaya menghormati kedua 

orang tua agama Islam telah memberikan tuntunan menghormati orang tua 

itu dengan jelas, baik dalam al-Qur’an atau dalam Sunnah Nabi 

SAW.Sungguh betapa besar perhatian Allah SWT tentang perlakuan 

terhadap kedua orang tua. Sebab do’a keduanya lah yang dapat 

menentukan masa depan kita kelak bahagiakah atau malah 

sebaliknya.Do’a orang tua terhadap anaknya adalah bagaikan syafa’at 

Nabi terhadap umatnya. 

 

 

 

 

 ولاتقتلوا اولادكم من املاق 

                                                             
11Ibid. 
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Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu dengan 

menguburkan hidup-hidup sebab takut kemiskinan atau kemelaratan yang 

kamu khawatirkan.12 

Allah memberi peringatan agar jangan membunuh anak-anakmu 

yang masih kecil karena takut akan kemiskinan dan kepapaan. Penggalan 

ayat ini, menyerupai kepada perilaku keras baik orang tua membuat 

anaknya hancur karena takut miskin.Karena perbuatan ini adalah 

perbuatan Jahiliyah.Allah juga menyebutkan hal yang samadalam Q. S. al-

Isra’[17] ayat 31: 

              

 

“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 
kemiskinan.Kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga 
kepadamu.Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang 
besar”. 

 
Allah SWT juga telah memberikan jaminan terhadap semua 

makhluk yang melata, merangkak, berjalan di atas bumi ini.Sesuai dengan 

apa yang telah Allah SWT sebutkan di dalam Q. S. Hud [11] ayat 6:  

                       

  

“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah 
yang memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu 

                                                             
12Imam Jalaluddin Al- Mahalli, Imam Jalaluddin As-Suyuti, Op. Cit., 
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dan tempat penyimpanannya.semuanya tertulis dalam kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuzh)”.13 

Dari beberapa ayat di atas dapat pahami bahwa Allah SWT 

menciptakan seluruh makhluk yang hidup di jagat raya ini adalah sudah 

ditentukan rezekinya masing-masing.Hanya saja makhluk Allah SWT di 

perintahkan agar tetap berusaha mendapatkan rezeki itu.Karena mustahil 

bagi setiap mahkluk yang melata di bumi ini mendapatkan rezeki yang 

Cuma-cuma tanpa dibarengi dengan berusaha sambil berdo’a.itu lah 

sebabnya pegangan hidup yang pertama kita adalah percaya kepada Allah 

SWT dan jangan mempersekutukannya. Kepercayaan kepada Allah SWT 

menimbulkan cahaya dalam hati, inspirasi dalam mencari usaha 

kehidupan. 

 ولا تقربوا الفواحش ما ظھرمنھا وما بطن

Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan keji  (dosa-

dosa besar seperti perbuatan zina) baik yang kelihatan dan yang tidak 

kelihatan.14Zina merupakan puncak kekejian.Menyetubuhi laki-laki 

(Liwath), atau perempuan sesama perempuan (Lesbian) atau mengawini 

mahram, sebagai orang yang mengawini kemenakan sendiri. Oleh sebab 

itu maka kebanyakan ahli tafsir menerangkan maksud larangan ini ialah 

kekejian yang zhahir yaitu berzina terang-terangan, dan yang batin ialah 

orang-orang yang “memelihara perempuan” dengan tidak dinikahi di 

tempat yang sembunyi-sembunyi. Di larang berzina itu supaya keturunan 

                                                             
13Hamka, Op. Cit., hlm. 103. 
14Imam Jalaluddin Al- Mahalli, Imam Jalaluddin As-Suyuti, Op. Cit., 
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jangan kucar-kacir dalam artian agar seluk beluk dalam nasab terlihat jelas 

asal usulnya.15Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa jangan 

mendekati segala macam kekejian baik yang zahir atau yang batin adalah 

lebih baik menjauh dari bahaya itu jangan mendekatinya. Sebab kalau 

mendekat ke pinggir lobang bahaya, maka akan terjatuh dan terjerumuslah 

ia. Mendekatinya saja dilarang keras oleh Allah SWT apalagi sampai-

sampai melakukan perzinahan yang sangat hina itu sangat diharamkan-

Nya. 

Di dalam tafsir Al-Maraghi dikatakan bahwa yang dimaksud 

dengan kekejian yang nyata adalah hal-hal yang berkaitan dengan 

perbuatan-perbuatan hati.Seperti sombong, dengki dan berpikir untuk 

mengatur tipu daya yang berbahaya, bermacam kejahatan dan dosa. 

 ولا تقتلوالنفس التي حرم الله الا بالحق 

Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

kecuali atas dasar alasan yang benar.16Maksudnya Allah SWT 

memberikan larangan keras membunuhnya karena keislamannya atau 

karena suatu perjanjian yang telah di adakan antara orang-orang Islam 

terhadap selain mereka, seperti ahli kitab yang tinggal di tengah kita 

setelah diadakannya suatu perjanjian dan jaminan keamanan.Karena 

mereka mempunyai hak seperti hak yang kita miliki dan mereka 

mempunyai kewajiban seperti kewajiban yang kita tunaikan.17Maksudnya 

                                                             
15Hamka, Op. Cit., hlm. 121. 
16Muhammad  Nasib Ar-Rifa’I, Op. Cit., hlm. 315-316. 
17Ahmad Mustafa Al-Maragi, Op. Cit., hlm. 116. 
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tidak halal darah seorang muslim kecuali karena tiga alasan: pertama, kafir 

setelah beriman. Kedua, berzina setelah pernah bersuami istri dan ketiga, 

membunuh jiwa orang lain tanpa alasan yuang hak.18 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat dipahami bahwa membunuh 

jiwa dengan alasan yang hak adalah suruhan Allah SWT  yang berarti 

membolehkan membunuh jiwa itu.  Seperti membalas bunuh terhadap 

orang yang telah membunuh dengan sengaja atau membunuh seorang 

pezina yang telah pernah bersuami istri (muhsan).Disebutkan hukuman 

bagi orang-orang yang membunuh orang lain, atau merusakkan keamanan, 

atau memerangi Allah dan Rasul-Nya.19Di dalam Q. S. al-Maidah [5] : 32-

33  

                      

               

                 

               

                 

        

“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: 
Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka 
bumi, Maka seakan-akan Dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan 
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, Maka seolah-

                                                             
18Al-Maraghi, Op. Cit., hlm. 116. 
19Hamka (Haji Abdul Malik Karim Amarullah), Op.Cit., hlm. 124. 
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olah Dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya.Dan 
Sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-rasul Kami dengan 
(membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak diantara 
mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat 
kerusakan dimuka bumi. Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-
orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di 
muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan 
dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat 
kediamannya).Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk 
mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar”. 

 

 ذالكم وصاكم بھ لعلكم تعقلون

Al-Washiyah artinya janji seseorang supaya melakukan kebaikan 

atau meninggalkan keburukan, yang hal itu dibarengi pula dengan nasehat 

yang diharapkan bisa terpengaruh padanya agar dapat memahami kebaikan 

dan manfaat yang terdapat pada apa yang Allah perintahkan dan 

meninggalkan apa yang Dia larang.   

Ayat 152. 

 ولا تقربوا مال الیتیم الاھي احسن

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim apabila kamu 

mengelola urusannya atau bermuamalat dengannya, kecuali dengan 

perlakuan yang sebaik-baiknya dalam memelihara harta dan 

mengembangkannya, serta lebih mementingkan kemaslahatan dan 

membelanjakan harta itu untuk kepentingan pendidikan dan 

pengajarannya. Dengan itu diharapkan akan dapat memperbaiki 

kehidupannya di dunia maupun di akhirat.  Tegasnya, janganlah takut 



42 
 

memelihara anak yatim dan memegang hartanya, asal perlakukan yang 

sebaik-baiknya tetap kamu pelihara.Seperti yang dijelaskan dalam Q. S. al-

Baqarah [2] ayat 220: 

                    

                   

 

“Tentang dunia dan akhirat.Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak 
yatim, katakalah: "Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, 
dan jika kamu bergaul dengan mereka, Maka mereka adalah saudaramu; 
dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang 
Mengadakan perbaikan. Dan Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia 
dapat mendatangkan kesulitan kepadamu.Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana”. 

Larangan untuk mendekati sesuatu adalah lebih nampak dari pada 

sekedar larangan itu sendiri.Hal itu pertama mengandung arti larangan 

terhadap sebab-sebab yang menjurus kearah itu dan kedua terhadap 

syubhat-syubhatyang sebenarnya hanya merupakan ta’wil yang di duga-

duga saja.Yang demikian itu semua dihindari oleh oprang yang bertakwa, 

sekalipun dianggap boleh oleh orang-orang yang tamak terhadap harta 

anak yatim. 

 Artinya sampai ia dewasa (mimpi berjima’).20حتى یبلغ اشدة

Kata اشدة adalah masa seseorang mencapai pengalaman dan 

pengetahuan. Untuk mencapaimasa balignya ada dua batasan, minimal jika 

                                                             
20Muhammad Nasib Ar-Rifa’I .Loc. Cit. 
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dia telah bermimpi keluar mani yang merupakan permulaan umur dewasa 

antara umur 15 sampai 18 tahun. Apabila telah mencapai masa dewasanya 

itu diserahkanlah kepadanya harta itu. Sebagimana pernah diterangkan 

dalam firman Allah SWT Q. S. An-Nisa’ [4] ayat 6: 

                        

                   

                        

“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 
kawin.Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta), Maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya.dan 
janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan 
(janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka 
dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah 
ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan Barangsiapa 
yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. 
Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka 
hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. 
dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu)”. 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa larangan mendekati harta 

anak yatim adalah setiapa perbuatan yang menggerogoti harta anak yatim 

dan melanggar hak-haknya oleh para penerima wasiat dan lainnya, hingga 

anak yatim itu mencapai umur dewasa yang badan dan akalnya telah 

mampu melakukan mu’amalat dan sudah matang pengalamannya. 

االكیل والمیزان بالقسطواوفو  

Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar untuk orang 

lain atau menerima takaran dari mereka untuk dirimu sendiri dan 
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sempurnakanlah timbangan apabila kamu menimbang untuk dirimu sendiri 

pada barang-barang yang kamu beli atau kamu menimbang untuk orang 

lain pada barang-barang yang kamu jual. Hendaknya semua itu ditunaikan 

dengan sempurna dan adil.Janganlah kamu termasuk orang-orang yang 

curang, Allah SWT menyuruh untuk menegakkan keadilan dalam hal 

mengambil dan memberi.sebagaimana Dia pun mengancam karena 

meninggalkan keadilan dalam firman-Nya Q. S.al-Muthoffifin [83] ayat 1-

6: 

                  

                   

     

“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 
dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, 
mereka mengurangi.  tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa 
Sesungguhnya mereka akan dibangkitkan,  pada suatu hari yang besar, 
(yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam?” 

Dapat dipahami bahwa memenuhi timbangan dan takaran harus 

dilakukan pada dua saat. Yaitu, ketika menjual dan membeli, sehingga 

seseorang akan rela kepada orang lain sebagaimana ia rela terhadap 

dirinya sendiri. Antara si pembeli dan si penjual harus ada sifat 

kesukarelaan tanpa saling mengomelin satu sama lain. 

 لا نكلف نفسا الا وسعھا
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sesungguhnya Allah SWT tidak membebani seorang pun kecuali 

yang mampu dia lakukan. Yaitu dengan cara melakukannya tanpa 

kesusahan dan kesulitan. Artinya Allah SWT tidak mewajibkan atas orang 

yang berjual beli bahan makanan atau semisalnya untuk menimbang atau 

menakarnya dengan cara yang tidak boleh lebih satu biji pun atau satu 

misqalpun. Akan tetapi mewajibkan kepadanya supaya menetapkan 

timbangan dan takarannya, baik untuk dirinya sendiri atau untuk orang 

lain. Hendaklah sama saja di mana ia yakin bahwa dia tidak menganiaya 

orang lain dengan menambah atau mengurangi yang cukup berarti menurut 

adat.21 Kesimpulannya apabila orang-orang Islam mengikuti wasiat Allah 

SWT tersebut dan mereka mengamalkannya, tentu menjadi luruslah urusan 

mu’amalah mereka  dan semakin tebal kepercayaan dan amanat di antara 

sesama mereka dalam hal timbang menimbang dan takar menakar antara 

penjual dan pembeli. 

 

 واذاقلتم فادلوا ولوكان ذاقربى 

Maksudnya adalah seseorang harus berkata dengan adil dan benar 

sekalipun kepada keluarga dekatnya sendiri.Seperti firman Allah SWT 

yang terdapat dalam Q. S.al-Maidah [5] ayat 8: 

                                                             
21Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Loc, Cit., hlm. 120-121. 
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                     

                         

  

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan 
adil.Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.Berlaku adillah, karena adil itu 
lebih dekat kepada takwa.Dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

Ayat di atas menerangkan suruhan bersikap adil dalam berbicara 

apabila mengucapkan suatu perkataan mengenai suatu kesaksian atau 

hukum atas seseorang sekalipun yang diberi kesaksian atau keputusan itu 

ada hubungan kerabat. Karena dengan keadilan urusan-urusan umat dan 

pribadi menjadi beres.Keadilan adalah tiang yang kokoh bagi 

kemakmuran.Oleh karena itu tidak halal bagi seorang mukmin untuk 

berpilih kasih dalam berbicara pada seseorang karena adanya suatu 

hubungan kerabat atau lainnya sebagaimana dalam perbuatan menimbang 

atau menakar harus ada keadilan.Demikian pula dalam berbicara harus ada 

keadilan.  Hal ini semakna denganfirman Allah SWT Q. S. An-Nisa’ [4] 

ayat 135: 

                           

                       

                
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“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap 
dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu.jika ia kaya ataupun 
miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran.dan jika 
kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala apa yang kamu 
kerjakan”. 

 وبعھدالله اوفوا 

 Dan penuhilah wasiat Allah yang telah diperintahkan kepadamu. 

Pemenuhannya ialah dengan jalan mentaati apa yang telah diperintahkan 

dan dilarang-Nya kepadamu; dan amalkanlah kitab dan Sunnah Rasul-

Nya.22Maka ibadah, sembahyang, puasa, zakat, haji dan nadzar dan lain-

lain adalah  maksud dari pada memenuhi perjanjian kita dengan Allah 

SWT. Sebagai akibat dari kita mengakui Tauhid. 

 ذالكم وصاكم بھ لعلكم تذكرون

Boleh dikatakan bahwasanya wasiat atau peringatan Allah yang 

dari keenam sampai kesembilan ini termasuk ke dalam praktek hidup kita 

tiap hari, dalam hubungan kita keluar, dan yang selalu akan bertemu di 

dalam hidup kita. Sebab itu Allah mewasiatkan supayahal ini selalu 

diingat: Tadzakkarun, dan Allah supaya diingat selalu. Dengan jalan selalu 

mengingat, Insya Allah tidak akan banyak terjadi pelanggaran yang 

disengaja. 

Ayat 153. 

                                                             
22Muhammad Nasib Ar-Rifa’I, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Op. Cit., hlm. 317. 
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 وان ھذا صراط�مستقیما فاتبعوه

Maksudnya jalan yang lurus hanya satu, yaitu yang di gariskan oleh 

Allah.Maka dengan petunjuk Allah, Nabi Muhammad SAW telah 

menempuh Jalan Allah yang satu dan yang lurus itu.Asal jalan Muhammad 

itu yang kamu turuti, maka itulah dia jalan Allah.Sebab Muhammad 

menempuh jalan itu dengan tuntunan Wahyu.Jalan inilah yang dijamin 

sampai kepada tujuan. 

 ذالكم وصاكم بھ لعلكم تتقون

Maksud dari pada ayat ini adalah memelihara dan menjaga yaitu 

memelihara hubungan yang baik dengan Allah dan memelihara juga 

hubungan baik dengan manusia.Karena apabila kita terlepas dari kedua tali 

kendali itu, yakni tali Allah dan tali manusia.Akan sengsaralah hidup kita, 

di dunia dan di akhirat. Dengan tetap pada jalan yang lurus yang satu itu, 

yaitu jalan Allah yang ditempuh Nabi SAW, dijamin Allah bahwa kita 

akan terpelihara dari segala mara bahaya hidup yang akan mengganggu 

Iman kita. Karena dengan Iman yang disertai Amal, dengan itulah kita 

akan selamat menempuh hidup ini, dunia dan akhirat. 

Dan pada kalimat تتقون menyuruh takwa.Karena apabila mereka 

telah mempergunakan akal, niscaya mereka telah ingat, artinya mereka 

mengambil pengajaran dari peringatan itu.Kalau mereka telah ingat, 
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niscaya mereka takut, artinya selalu menjaga diri jangan sampai berbuat 

yang dilarang oleh Allah. 

D. Kandungan yang terdapat dalam Q. S. al-An’am ayat 151-153 adalah: 

1. Larangan mempersekutukan Allah SWT. 

2. Larangan membunuh anak karena takut miskin. 

3. Larangan melakukan perbuatan keji. 

4. Larangan membunuh orang lain tanpa ada alasan (qishash). 

5. Larangan memperlakukan harta anak yatim dengan cara zalim. 

6. Perintah berbuat baik kepada ibu-bapak. 

7. Perintah mencukupkan sukatan dan timbangan. 

8. Perintah bersikap adil  

9. Perintah mengikuti jalan Allah yang lurus.23 

 

                                                             
23 Oemar Bakry,  Tafsir Rahmat, Op. Cit.,hlm.277. 
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BAB IV 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER YANG TERKANDUNG 

DALAM Q. S. AL-AN’AM AYAT 151-153 

Nilai-nilai pendidikan adalah usaha untuk menjadikan nilai-nilai 

pendidikan tersebut dikenal, dipahami dan dilaksanakan dalam kehidupan 

masyarakat.Pendidikan Islam berperan sebagai mediator dimana nilai-nilai 

pendidikan dapat disosialisasikan dan diaplikasikan secara intensif. Kepada 

masyarakat dalam berbagai tingkatannya, sehingga dengan nilai-nilai 

pendidikan tersebut diharapkan masyarakat dapat memahami, menghayati 

dan mengamalkan nilai-nilai tersebut manusia akan memperoleh kehidupan 

yang baik yang diridhoi Allah SWT.  

Sesuatu yang diperjuangkan dalam konteks dinamika sosial saat ini 

adalah mengusahakan agar nilai-nilai Qur’ani kembali kepada manusia itu 

sendiri. Salah satu upaya yang harus dilakukan akan melakukan aktualisasi 

nilai-nilai Qur’ani melalui kegiatan pendidikan, khususnya pendidikan 

Islam. Secara garis besar nilai yang hendak diwujudkan oleh pendidikan 

Islam adalah berdimensi transcendental (melampaui wawasan hidup 

duniawi) sampai ke ukhrowi dengan meletakkan cita-cita yang mengandung 

dimensi nilai duniawi sebagai sarananya.1 

Al-Qur’an sebagai firman Allah SWT telah menanamkan nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam Q. S. al-An’am ayat 151-153, yaitu:  

                                                             
1 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi  Aksara, 1991), hlm. 16. 
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A. Nilai Iman 

Nilai karakter iman yang terkandung dalam surat al-An’am ayat 

151 terdapat pada penggalan ayatالا تشركوا بھ شیا  janganlah kamu 

mempersekutukan Allah sesuatu dengan Dia. Ayat ini menekankan 

pentingnya keimanan sebagai pondasi  utama setiap manusia. Sehingga 

setiap muslim diwajibkan mempercayai dengan sepenuh hati adanya 

Allah SWT. Perbuatan tidak mempercayai atau mempersekutukan Allah 

SWT disebut syirik.Syirik adalah perbuatan mempersekutukan Allah 

dengan makhluk-Nya seperti patung, pohon besar, batu dan lain 

sebagainya.Mempersekutukan Allah dikatakan kezaliman yang besar, 

karena perbuatan itu berarti menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya.2 

Sebagai umat Islam telah diketahui bahwa tauhid merupakan asas 

puncak dan tertinggi dalam Islam, sehingga perbuatan mengingkari 

tauhid dengan menyekutukan Allah merupakan dosa besar yang tidak 

dapat ditoledir kecuali dengan taubat yang sebenar-benarnya (taubatan 

nasuha).Berkenaan dengan syirik terdapat dua macam. Pertama, syirik 

besar yaitu syirik yang mampu mengeluarkan pelakunya dari agama 

Islam dan menjadikannya kekal di dalam neraka, jika ia meninggal dunia 

dan belum bertaubat dari padanya. Kedua, syirik kecil yaitu syirik yang 

tidak menjadikan pelakunya keluar dari agama Islam, tetapi ia 

mengurangi tauhid dan merupakan perantara kepada syirik besar. Syirik 

dalam kaitannya dengan amal perbuatan adalah laksana api bagi kayu. 

                                                             
2 Al-Imam Al-Hafidz Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘adzim Juz 6 (Kairo: Dar al-Fikr, 

2005), hlm. 353. 
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Syirik mengurangi dan menggugurkan segala amal.Karakter iman juga 

dimaknai sebagai kepercayaan yang tinggi terhadap adanya Tuhan Sang 

Maha Pencipta, dibuktikan dengan berbuat sesuai perintah dan tuntunan-

Nya serta menjauhi segala larangan-Nya.Karakter keimanan penting 

sebagai modal dasar manusia agar senantiasa berbuat baik.Karena adanya 

perasaan mendalam dalam diri dan hati tentang adanya pengawasan dari 

Tuhan terhadap segala perbuatan yang dilakukan. 

B. Nilai Bakti Kepada Orang Tua 

Berbuat baik kepada kedua orang tua adalah sebuah keniscayaan 

karena tanpa jasa, jerih payah dan pengorbanan orang tua seorang 

manusia tidak mungkin terlahir ke bumi.Ikatan pertama setelah tauhid 

adalah ikatan keluarga.Oleh karena itu, penjelasan tentang kewajiban 

berbakti kepada orang tua dikaitkan dengan penyembahan terhadap Allah 

SWT dan peringatan dari syirik untuk memberitahukan pentingnya 

berbakti kepada kedua orang tua di sisi Allah SWT.Berbakti kepada 

kedua orang tua hukumnya wajib dan durhaka kepada keduanya haram. 

Bahkan Rasulullah SAW menegaskan bahwa hak kedua orang tua wajib  

lebih didahulukan atas jihad. Orang tua merupakan pahlawan yang paling 

berjasa dalam kehidupan seseorang.Melalui keluarga sebagai pusat 

pendidikan yang pertama dan utama bagi anak, sangat memerlukan 

adanya kesinambungan antara peran orang tua dan anak.Adapun nilai 

bakti kepada orang tua yang terkandung dalam surat al-An’am ayat151 

terdapat pada penggalan ayatوبالوالدین احساناdan berbuat baiklah terhadap 
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kedua orang tua. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT terdapat dalam 

surat al-Isra’[17] ayat 23:  

                       

                    

“ Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia”. 

Ayat ini menerangkan bahwa mengucapkan kata” Ah” kepada 

orang tua tidak dibolehkan oleh agama apalagi mengucapkan kata-kata 

atau memperlakukan mereka dengan lebih kasar daripada itu. Sikap 

seperti ini mengharuskan sikap seseorang  untuk tidak melakukan sesuatu 

perlakuan yang buruk, betapapun kecilnya. Sungguh, betapa besar 

perhatian Allah SWT tentang perlakuan terhadap kedua orang tua.Hal ini 

digandengkan dengan ibadah kepada Allah SWT dan diletakkan suruhan 

berbuat baik kepada orang tua sebagai wasiat kedua di antara wasia-

wasiat Allah SWT. 

C. Nilai Tanggung Jawab 

Manusia sebagai mahkluk sosial pasti tidak luput dari pada 

tanggung jawab masing-masing baik dalam bentuk perorangan maupun 

bentuk berkelompok khususnya kepada kedua orang tua. Orang tua  yang 
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harus tanggung jawab terhadap anak-anaknya dalam  memberikan nafkah 

pokoknya. Adapun nilai tanggung jawab yang terkandung dalam surat al-

An’am ayat 151 terdapat pada penggalan ayat ولا تقتلوا اولادكم من املاق  

dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 

kemiskinan. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT yang terdapat 

dalam Q. S. al- Isra’ [17]  ayat 31: 

                       

 

“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 
kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga 
kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang 
besar”. 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa jangan membunuh anak karena takut 

kemiskinan, kepapaan dan tidak terbelanjai.Karena perbuatan yang 

demikian itu hanya bisa terjadi pada orang-orang jahiliyah yang 

kepercayaannya kepada pertolongan Allah sangat tipis. Itu sebabnya 

pegangan hidup pertama adalah percaya kepada Allah SWT dan jangan 

mempersekutukan yang lain dengan Allah. Karena kepercayaan kepada 

Allah akan menimbulkan cahaya dala hati, inspirasi dalam mencari usaha 
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kehidupan.  Sisi lain yang berkenaan dengan hal ini terdapat pada firman 

Allah SWT Q. S. Hud [11] ayat 6:3 

                  

  

“ Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah 
yang memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang 
itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang 
nyata (Lauh Mahfuzh)”. 

D. Nilai Cinta Damai 

Manusia adalah mahkluk individu dan makhluk sosial.Manusia 

sebagai makhluk individu tidak bisa hidup sendirian, tetapi harus hidup 

berkelompok. Dengan kata lain manusia mempunyai naluri untuk 

senantiasa hidup bersama.4Kelompok manusia yang paling kecil disebut 

keluarga dan kelompok besar disebut bangsa.Dalam hidup berkelompok 

tentu harus ada aturan-aturan, norma-norma dan nilai-nilai moral yang 

mengaturnya. 

Dalam surat al-An’am mengatur tentang nilai pendidikan dalam 

hidup berkelompok yang terkandung dalam ayat 151 pada penggalan ayat 

ولا تقتلواالنفسالتي حرم الله الا بالحق  dan janganlah kamu membunuh jiwa 

yang diharamkan Allah SWT (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu 

                                                             
3 Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2000), 

hlm. 177. 
4 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 

hlm. 124. 
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(sebab) yang benar. Yaitu seperti hukum qisas dan hukum had murtad 

serta hukum rajam bagi yang zina muhsan.5Sesungguhnya agama Islam 

itu menghendaki perdamaian (cinta damai), damai dengan arti yang 

sebenarnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat al-

Hujurat [49] ayat 9: 

                       

                   

           

“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang, 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya. Tapi kalau yang satu 
melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar 
perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. 
Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, 
dan hendaklah kamu Berlaku adil.Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang Berlaku adil”. 

 

Ayat ini menerangkan bahwa apabila antara sesama kaum 

muslimin timbul peperangan, wajiblah diadakan perdamaian 

secepatnya.Golongan yang berhianat sesudah itu, wajib dilawan bersama-

sama. Perbedaan agama dan kepercayaan, tiadalah menjadi halangan 

untuk hidup damai, berbuat baik dan bersikap jujur  selama yang satu 

pihak tidak mengadakan tekanan dalam beragama dan tidak mengganggu 

kemerdekaan pihak lain. Tetapi dikala terjadi perjuangan disebabkan 

                                                             
5 Imam Jalaluddin al-Mahalli, Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain (Bandung: 

Sinar Baru Algensindo, 2006), hlm. 574. 
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serangan musuh, wajib dilawan dengan penuh keberanian dan siasat dan 

tidak boleh buru-buru meminta damai.6 

Perdamaian dan hidup damai adalah cita-cita Islam dan prinsip 

yang telah ditanamkan kedalam jiwa setiap muslim sejak ia 

memancarkan sinarnya di atas bumi Allah SWT ini. Perdamaian dan 

cinta damai sudah menjadi bahagian dari hidup umat Islam dan menjadi 

bahagian dari aqidah yang sudah mendarah daging. 

E. Nilai Adil 

Adil memiliki banyak arti, seperti kejujuran, ketulusan hati, 

pembalasan, kewajiban, kesunatan, sama, rata, berpihak kepada 

kebenaran, tidak berat sebelah atau tidak memihak, sepatutnya atau 

sewenang-wenang. Pada dasarnya seseorang yang adil berpihak kepada 

yang benar, karena baik yang benar maupun yang salah sama-sama 

memperoleh haknya. Anjuran berlaku adil yang terkandung dalam 

suratal-An’am ayat 152 terdapat pada penggalan ayat  فعدلوا ولو كان ذا

بىقر Maka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah 

kerabatmu, dalam tafsir al-Maraghi dijelaskan bahwa:  

“Berlaku adillah kalian pada semua yang kamu lakukan maupun yang 
kamu tinggalkan, sesungguhnya Allah SWT mencintai orang-orang yang 
adil dalam segala perbuatan-perbuatan mereka dan memberi balasan 
kepada mereka dengan balasan yang terbaik”.7 

  

                                                             
6 Fachruddin Hs, Ensiklopedia Al-Qur’an Jilid I : A-L (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 

296. 
7Ahmad Musthafa al-Maraghi, hlm. 221. 
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Hal ini menganjurkan untuk berlaku adil dengan sesama manusia. 

Bersikap adil  bukan hanya dilaksanakan untuk keluarga dan sahabat 

karib dan kerabat, melainkan juga untuk lawan, bahkan musuh sekalipun. 

Sehingga ia harus dilakukan tanpa pandang status sosialnya, seperti 

orang kaya maupun miskin, orang yang berpangkat maupun rakyat biasa, 

baik orang-orang pandai maupun orang-orang bodoh, yang kuat maupun 

yang lemah, baik orang dewasa maupun anak-anak, baik ia seagama 

(muslim) maupun non-muslim bahkan terhadap diri sendiri.8 Sesuai 

dengan firman Allah SWT dalam surat al-Maidah [5] ayat 8: 

                      

                         

  

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan 
adil.Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil 
itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

Di sisi lain Allah SWT berfirman dalam Q. S. an-Nisa’ [4] ayat 

135: 

                                                             
8 Syahrin Harahap, Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedia Akidah Islam (Jakarta: Kencana, 

2009), hlm. 18-19. 
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                         

                    

               

” Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap 
dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu.Jika ia Kaya ataupun 
miskin maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran.Dan 
jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, 
Maka Sesungguhnya Allah adalah Mahamengetahui segala apa yang 
kamu kerjakan”. 

 

Ayat ini menerangkan bahwa perasaan benci tidak boleh merusak 

keadilan terhadap suatu kaum karena menegakkan keadilan itu sangat 

penting bagi setiap yang berhak baginya biarpun terhadap  diri sendiri 

dan kerabat.9Dalam hal ini sifat adil itu harus ditanamkan dalam diri kita 

masing-masing, karena sifat ini akan menimbulkan kekuatan, kemuliaan 

dan meninggikan derajat manusia disisi Allah SWT maupun disisi 

manusia. 

F. Nilai Takwa 

Takwa menurut bahasa ialah memelihara diri dari bahaya.Bertakwa 

kepada Allah SWT, berarti mematuhi perintah-Nya, mengerjakan 

suruhan dan meninggalkan larangan-Nya (mematuhi agama Allah SWT), 

supaya terpelihara dari adzab Allah SWT, baik di dunia ataupun di 

akhirat.Nilai tinggi rendah kemuliaan dan kehormatan seorang manusia 

                                                             
9 Fachruddin Hs, Ensiklopedia Al-Qur’an Jilid I: A-L Op.Cit., hlm. 32.  
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pada sisi Allah SWT, diukur dengan ketakwaannya, dialah yang paling 

mulia.10 Adapun nilai takwa yang terkandung dalam surat al-An’am ayat 

153 terdapat pada penggalan ayat  

 Yang demikian itu diperintahkan Allahذالكم وصاكم بھ لعلكم تتقون

kepadamu agar kamu bertakwa. 

Dalam tafsir al-Maraghi dijelaskan:  

“Maka janganlah kamu menggunjing dan bertakwalah kamu kepada 
Allah SWT tentang apa yang Dia perintahkan dan Dia larang 
terhadapmu, waspadalah dan takutlah kamu kepada Allah 
SWT.Sesungguhnya Allah SWT menerima taubat dari orang yang mau 
bertaubat kepada-Nya atas dosanya yang telah terlanjur ia lakukan, lagi 
Maha belas kasiha kepada-Nya sehingga Dia takkan mengazab setelah ia 
bertaubat”.11 

 

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa agama Islam membina 

kehidupan manusia di awali dengan tauhid.Dari tauhid tumbuh iman dan 

aqidah yang kemudian membuahkan amal ibadah dan amal shaleh. 

Akhirnya amal perbuatan yang dijiwai oleh iman dan dipelihara terus 

menerus menciptakan suatu sikap hidup muslim yang bernama takwa. 

Ketakwaan kepada Allah SWT itu ada kaitannya dengan keberhasilan 

usaha, ditegaskan dalam firman Allah SWT Q. S.al-A’raf [7] ayat 96: 

                                                             
10 Fachruddin Hs, Ensiklopedia Al-Qur’an Jilid II: M-Z (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 

hlm. 457-458. 
11Ahmad  Musthafa al-Maraghi, hlm. 235. 
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                     

          

“ Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan 
bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, Maka Kami siksa 
mereka disebabkan perbuatannya”. 

Ayat ini menjelaskan bahwa keimanan dan ketakwaan 

menyebabkan tercapainya keberhasilan berkah dari langit dan bumi, di 

antara keberhasilan itu adalah keberhasilan dalam pendidikan.Karena 

ketakwaan merupakan syarat paling utama bagi guru demi keberhasilan 

upaya mendidik anak didiknya agar dapat mencapai kepada tujuan nilai-

nilai karakter yang dimaksud. 
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  BAB V 

    PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari pembahasan sebelumnya penulis berkesimpulan 

bahwa dalam proses pendidikan atau pengajaran diperlukan adanya sebuah 

nilai-nilai pendidikan yang perlu diterapkan. Terutama dalam proses 

pendidikan Islam, yaitu nilai-nilai pendidikan Islam dalam bidang karakter. 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti kumpulkan dan analisis 

adalah:  

1. Tafsiran Q. S. Al-An’am ayat 151-153 adalah menafsirkan tentang 

sepuluh wasiat Allah SWT yang disampaikan dengan perantaraan Nabi 

Muhammad SAW sebagai penutup sekalian Rasul. Lima di antaranya 

merupakan perintah atau suruhan dan lima berupa larangan. 

2. Konsep pendidikan karakter dalam al-Qur’an yaitu: 

a. Dasar pendidikan karakter. sebagai makhluk ciptaan Allah SWT 

manusia memiliki tabi’at, potensi dan kecenderungan ganda, yakni 

positif kearah baik berupa kekuatan spiritual dalam Iman, Islam, Ihsan 

dan takwa. Negatif kearah buruk berupa perbuatan yang menyerupai 

syetan atau hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT.  

b. Beberapa tahap-tahap pendidikan karakter yaitu tahap penanaman 

adab, tahap penanaman tanggung jawab, tahap penanaman 

kepedulian,tahap penanaman kemandirian dan tahap penanaman 

pentingnya bermasyarakat. 
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c. Masa tepat pembentukan karakter dibentuk sejak dini ketika tahapan 

proses pembentukan janin dari nutfah sampai ditiupkannya ruh 

kedalam rahim ibu menjadi faktor penentu bagi keberlangsungan 

tingkat perkembangan anak dalam kandungan.  

d. Subjek dan objek pendidikan karakter adalah manusia sebagai 

makhluk ciptaan Allah SWT menjadikannya khalifah di muka bumi 

untuk mengatur dan menjaga alam semesta beserta isinya disamping 

juga sebagai hamba (abdi) Allah SWT yang siap untuk mengerjakan 

segala peintah-Nya. Jadi, setiap manusia berkedudukan sebagai subjek 

dan objek pendidikan untuk menginternalisasikan nilai-nilai positif 

bagi orang lain juga dirinya sendiri. 

3. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam Q. S. al-An’am 

ayat 151-153 ada enam yaitu: 

a. Nilai Iman 

b. Nilai Bakti Kepada Orang Tua 

c. Nilai Tanggung Jawab 

d. Nilai Cinta Damai 

e. Nilai Adil 

B. Saran-Saran 

1. Pendidik menempati posisi utama dalam pendidikan karakter sebab 

pendidik merupakan model dari nilai karakter yang diajarkannya. Selain 

pendidik, faktor lingkungan pendidikan juga sangat mempengaruhi 

keberhasilan pendidikan karakter serta mendukung terwujudnya 
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internalisasi nilai-nilai karakter dalam diri peserta didik. Maka dari itu 

pendidik harus mempersiapkan diri semaksimal mungkin untuk menjadi 

model dari nilai-nilai karakter yang diajarkan. 

2. Sekolah sebagai lingkungan pendidikan harus dibentuk seideal mungkin 

bagi internalisasi nilai-nilai karakter dalam diri peserta didik. 

Pembentukan lingkungan sekolah yang ideal dapat dilakukan dengan 

menerapkan tata tertib yang tidak hanya berlaku bagi peserta didik, tetapi 

juga berlaku bagi semua warga sekolah. 
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